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. Kuasa Hukum Pemohon Perkara Nomor 45/PUU-XVI/2018 dan
47 /PUU-XVI/2018:

1. Sutanto
. Pemerintah:
1. Mulyanto (Kementerian Hukum dan HAM)
2. Robertus Ulu Wardana (Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi)
3. Lido Cahyadi (Kementerian Pendidikan dan Budaya)
4. Muhammad Irsan Arif (Kementerian Pendidikan dan Budaya)



SIDANG DIBUKA PUKUL 13.41 WIB

KETUA: ANWAR USMAN

Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, om swastiastu. Pemohon
Nomor 45/PUU-XVI/2018, dipersilakan untuk memperkenalkan diri.
Sekalian, ya, 47/PUU-XVI/2018 juga, satu! Ya, silakan!

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 45/PUU-XVI/2018
DAN 47/PUU-XVI/2018: SUTANTO

Assalamualaikum wr. wb. Nama saya Sutanto, sebagai kuasa
subtitusi dari Pemohon, Bapak Sabela Gayo. Kalau diizinkan saya akan
menunjukkan bukti-bukti saya sebagai advokat kepada Majelis Hakim,
selain Surat Kuasa subtitusi sudah kita daftarkan di tanggal 13 November
2018. Terima kasih.

KETUA: ANWAR USMAN

Ya, baik. Dari DPR berhalangan karena ada tugas lain berkaitan
dengan masa reses. Silakan, Kuasa Presiden! Siapa yang hadir?

PEMERINTAH: MULYANTO

Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb. Dari
Pemerintah yang hadir dari Kementerian Dikbud, Muhammad Irsan Arif.
Kedua, Bapak Lido Cahyadi. Kemudian dari Kemendikti, Bapak Robertus
Ulu Wardana. Dari Kemenkumham, saya sendiri, Pak Mulyanto. Terima
kasih, Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN
Ya, baik. Ya, acara persidangan hari ini adalah untuk mendengar

keterangan DPR dan Ahli dari Pemohon. Karena DPR berhalangan, lalu
dari Pemohon bagaimana?



10.

11.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 45/PUU-XVI/2018
DAN 47/PUU-XVI/2018: SUTANTO

Terima kasih atas kesempatannya. Dari Bapak Sabela Gayo sendiri
menguasakan subtitusi ke saya dan menyatakan bahwasanya Pemohon
tidak bisa menghadirkan ahli. Terima kasih.

KETUA: ANWAR USMAN

Baik. Nah, kalau begitu sidang ini adalah sidang terakhir, ya.
Karena Pemohon tidak mengajukan ahli, tentu dari Kuasa Presiden juga
tidak akan mengajukan ahli atau saksi, ya. Ya, mengajukan atau tidak?
Toh, kan Pemohon (...)

PEMERINTAH: MULYANTO

Ya, dari Pihak Pemerintah mengajukan ahli, dua, Yang Mulia.
KETUA: ANWAR USMAN

Atau mau menghadirkan di sidang atau keterangan tertulis saja?
PEMERINTAH: MULYANTO

Keterangan tertulis saja, Yang Mulia.
KETUA: ANWAR USMAN

Oh, baik. Berarti ini sidang terakhir, ya. Jadi nanti untuk Kuasa
Presiden dipersilakan untuk mengajukan keterangan tertulis dari dua
orang ahlinya itu sekaligus dengan kesimpulan, ya, tidak ada sidang lagi.

Oleh karena itu ... jadi Pemohon juga menyerahkan kesimpulan,
ya, walaupun tidak ada ahli atau sidang lebih lanjut. Ya, kalau mau
menggunakan haknya, ya, menyerahkan kesimpulan. Kalau tidak, ya,
tidak apa-apa.

Nah, untuk itu penyerahan kesimpulan paling lambat hari Jumat,
tanggal 23 November 2018, pukul 14.00 WIB. Ya, sudah jelas, ya,
Pemohon? Kuasa Presiden?

Ya, baik. Jadi, sekali lagi keterangan tertulis dari ahli sekaligus
dengan kesimpulan, ya.



Dengan demikian, sidang selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 13.45 WIB
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